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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui perbedaan motivasi berprestasi antara siswa yang dibelajarkan 
dengan  model Cooperative Problem Solving berbantuan media virtual PhET dan model Cooperative 
Problem Solving berbantuan media konvensional dan 2) untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
pemecahan masalah antara siswa yang dibelajarkan dengan  model Cooperative Problem Solving berbantuan 
media virtual PhET dan model Cooperative Problem Solving berbantuan media konvensional. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan dua desain yaitu desain posttest only control group design 
untuk variabel motivasi berprestasi dan desain nonequivalent control group design untuk variabel 
kemampuan pemecahan masalah. Populasi penelitian ini adalah 153 siswa kelas X MIPA SMAN 1 Bengkulu 
Selatan. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memperoleh dua 
kelas: kelas X MIPA 2 yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 5 yang 
berjumlah 31 siswa sebagai kelas kontrol. Data diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah yang 
berbentuk essay dan angket motivasi berprestasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan 
pemelajaran CPS berbantuan media virtual PhET dan siswa yang dibelajarkan dengan model CPS 
berbantuan media konvensional (2) Tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi  yang signifikan antara 
siswa yang dibelajarkan dengan pemelajaran CPS berbantuan media virtual PhET dan siswa yang 
dibelajarkan dengan model CPS berbantuan media konvensional  
 
Kata kunci: Pembelajaran Cooperative Problem Solving, Media Virtual PhET, Motivasi Berprestasi, 
Kemampuan Pemecahan Masalah. 
 
ABSTRACT 
 
This study aims: 1) to determine the difference of achievement motivation between students who are taught 
by Cooperative Problem Solving model with PhET virtual media and Cooperative Problem Solving model 
with conventional media and 2) to investigate the difference of problem solving ability between students who 
are taught by Cooperative Problem Solving model with PhET virtual media and model of Cooperative 
Problem Solving with conventional media. This research is a quasi experimental research with two designs 
namely posttest only control group design for achievement motivation variable and nonequivalent control 
group design for problem solving abilitiy variable. The population of this study is 153 students of class X 
MIPA at SMAN 1 South Bengkulu. Sampling of this research use purposive sampling technique to obtain 
two classes: X MIPA 2 which amounted to 30 students as experiment class and class X MIPA 5 which 
amounted to 31 student as control class. The result data was obtained from problem-solving ability test in the 
form of essay and questionnaire of achievement motivation. The result showed that: (1) There is no 
significant difference in problem solving ability among students who were taught by CPS learning with 
virtual PHET media and students who were taught by CPS learning with conventional media (2) There is no 
significant difference in achievement motivation between students who were taught by CPS learning with 
virtual PHET media and students who were taught by CPS learning with conventional. 
Keywords: Cooperative Problem Solving Learning, PhET Virtual Media, Achievement   Motivation, Problem 
Solving Ability. 
 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu proses perubahan sikap dan perilaku seseorang dalam upaya 
mendewasakan manusia melalui proses pembelajaran. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 
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kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Maka untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional ini banyak hal yang harus diinovasi dalam dunia 
pendidikan mulai dari peningkatan sumber daya manusia baik guru maupun penyelenggara pendidikan, 
fasilitas sekolah dan yang terutama diperlukan pengembangan kurikulum termasuk kurikulum 2013.  
Pada kurikulum 2013 terdapat Standar Isi yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud) Nomor 21 Tahun 2016, Standar Proses dalam 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, dan Standar Penilaian dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016.  
Dalam peraturan ini proses pembelajaran diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang memenuhi Standar 
Kompetensi Lulusan yang berkompetensi di ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Berdasarkan observasi di kelas dan wawancara dengan guru fisika di SMAN 1 Bengkulu Selatan, 
kurikulum 2013 sudah diterapkan di sekolah. Model pembelajaran yang digunakan bervariasi (Problem 
Based Learning, Discovery learning, dan Inkuiri) sesuai materi yang dibelajarkan. Namun, pelaksanaannya 
dalam pembelajaran belum maksimal. Siswa belum terlibat aktif dalam masalah yang diberikan dan 
penggunaan media pembelajaran masih jarang dan belum maksimal.  
Kegiatan praktikum fisika dilakukan di laboratorium IPA. Karena terdapat alat-alat praktikum yang 
rusak, misalnya peralatan untuk percobaan gerak harmonik yaitu pegas dan beberapa alat jumlahnya kurang 
maka akan menghambat kegiatan praktikum. Selain itu, pada materi pembelajaran fisika yang bersifat 
abstrak seperti pada konsep listrik statis tentang muatan listrik, praktikum tidak dapat dilakukan sehingga 
guru hanya menjelaskan materi saja tanpa adanya praktikum. 
Belum maksimalnya proses pembelajaran ini mengakibatkan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah melalui kegiatan eksperimen masih rendah. Misalnya dalam mengusai konsep-konsep fisika yang 
terkait dengan masalah yang diberikan. Selain itu hal ini berdampak pada kurangnya minat siswa yang 
berdapak pada kurangnya motivasi siswa untuk berprestasi. Siswa tidak memiliki keinginan yang kuat untuk 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru sehingga taraf prestasi siswa di mata pelajaran fisika 
tergolong rendah. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 
adalah dengan menciptakan proses pembelajaran yang dapat memberikan keleluasaan pada siswa agar lebih 
aktif dalam pemecahan masalah selama proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang efektif 
agar siswa lebih aktif dalam memecahkan masalahadalah model pembelajaran Cooperative Problem Solving 
(CPS). Pada model CPS terdapat kontak fisik antar siswa, siswa mendiskusikan masalah satu sama lain, 
membantu satu sama lain untuk memecahkan masalah dan berbagi tugas secara kompak [1]. Penerapan 
model CPS ini mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalahmelalui pembelajaran fisika yaitu 
kemampuan siswa menggunakan pengetahuan-pengetahuan dan konsep-konsep cahaya yang dipelajarinya 
untuk menemukan solusi atas masalah-masalah “kaya konteks” (context -rich problems) yang menghitung 
sejumlah kuantitas mengenai objek atau peristiwa nyata [2]. 
Penggunaan model pembelajaran saja masih belum optimal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan minatbelajar siswa. Sehingga diperlukan bantuan media pembelajaran terutama yang berbasis 
komputer untuk menarik minat dan meningkatkan motivasi berprestasi siswa. Media pembelajaran yang 
cocok untuk pembelajaran fisika adalah media laboratorium virtual [3]. Pembelajaran yang menggunakan 
metode simulasi media virtual merupakan media yang efektif dalam mengaplikasikan kurikulum 2013 
mengingat melihat siswa yang memiliki kecenderungan pada komputer. Media virtual yang dapat digunakan 
pada pembelajaran fisika adalah PhET yang merupakan simulasi interaktif fenomena-fenomena fisis yang 
disusun oleh para ahli berdasarkan berbasis riset yang telah dilakukan [4]. 
Hasil penelitian Muhammad,dkk menyatakan siswa yang menggunakan metode penerapan media 
simulasi PhET memiliki hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak menggunakan media 
simulasi PhET [5]. Pemanfaatan media komputer dapat meningkatkan motivasi berprestasi IPA Fisika 
siswa[6]. Oleh karena itu, pada penelitian ini model Cooperative Problem Solving (CPS) akan 
dikolaburasikan dengan media virtual PhET. Penggunaan model Cooperative Problem Solving berbantuan 
Media virtual PhET diharapkan berpengaruh terhadap motivasi berprestasi dan kemampuan pemecahan 
masalah siswa dalam pembelajaran fisika. 
Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 1) apakah terdapat perbedaan motivasi berprestasi antara siswa 
yang dibelajarkan dengan model Cooperative Problem Solving berbantuan media virtual PhET dan siswa 
yang dibelajarkan dengan model Cooperative Problem Solving berbantuan media konvensional di kelas X 
MIPA di SMAN 1 Bengkulu Selatan? 2) apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara 
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siswa yang dibelajarkan dengan model Cooperative Problem Solving berbantuan media virtual PhET dan 
siswa yang dibelajarkan dengan model Cooperative Problem Solving berbantuan media konvensional di 
kelas X MIPA di SMAN 1 Bengkulu Selatan? 
 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan dua desain quasi experimental design, yaitu posttest 
only control group design untuk variabel motivasi berprestasi (tabel 2.1) dan nonequivalent control group 
design untuk variabel kemampuan pemecahan masalah (tabel 2.2). 
Tabel 1. Postest Only Control Group Design 
Kelas Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimen X1 O1 
Kelas Kontrol X2 O2 
Tabel 2. 2. Nonequivalent  Control Group Design 
Kelas Pretest  Perlakuan Posttest 
Kelas Eksperimen O1 X1 O2 
Kelas Kontrol O3 X2 O4 
Pada penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 
Bengkulu Selatan tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 5 kelas. Sampel diambil menggunakan  teknik 
purposive sampling, sehingga diperoleh 2 kelas dari 5 kelas X MIPA. Kelas eksperimen akan mendapatkan 
pembelajaran dengan model CPS berbantuan media virtual PhET. Sedangkan kelas kontrol akan 
mendapatkan pembelajaran dengan model CPS berbantuan media konvensional. 
Sebelum diberikan ke siswa, instrumen tes KPM dan angket motivasi berprestasi divalidasi isi 
terlebih dahulu oleh tiga ahli yaitu satu dosen pendidikan fisika dan duaguru mata pelajaran fisika. 
Selanjutnya, instrumen tes divalidasi empiris dengan diuji coba ke 23 siswa kelas XI MIPA 4 untuk 
mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda butir soal.  
Data penelitian ini berupa hasil tes KPM yang diperoleh dari pretest dan posttest KPM dan motivasi 
berprestasi yang diperoleh dari posttest angket motivasi berprestasi. Selanjutnya hasil pretest dan posttest 
tersebut diolah untuk dilakukan uji perbedaan (uji t) dengan terlebih dahulu memastikan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal dan homogen. Data dianalisis dengan menggunakan Microsoft Excel untuk analisis 
tingkat kesukaran, daya pembeda butir soal dan pembuatan grafik serta dengan aplikasi SPSS versi 20 untuk 
uji validitas, reliabilitas, analisis deskriptif, uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 
Tabel 3.1 menunjukkan analisis deskriptif hasil tes KPM kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 2. Data Deskriptif  KPM  
Kelas Data Nilai Min Nilai Max Rata-Rata 
Standar 
Deviasi 
Eksperimen 
Pretest 10 48 22,47 9,691 
Posttest 26 85 59,67 13,852 
Kontrol 
Pretest 10 42 22,77 6,469 
Posttest 25 94 61,03 14,838 
Berdasarkan uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS dengan uji kolmogrov-Smirnov dengan koreksi 
Liliefors didapatkan bahwa pretest dan posttest kelas eksperimen berdistribusi normal ditunjukkan dengan 
Signifikansi (sig.2-tailed) > 0,05. Hasil uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat 
pada Tabel 3.2. 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Pemecahan Masalah 
 Kelas Data Signifikansi Distribusi data 
Eksperimen 
Pretest 0,110 Normal 
Posttest 0,200 Normal 
Kontrol 
Pretest 0,200 Normal 
Posttest 0,200 Normal 
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Kemudian uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS versi 20 melalui analisis anova one way. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh bahwa varians kedua data adalah homogen ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi (sig.2-tailed) > 0,05. Hasil uji homogenitas KPM dapat dilihat pada Tabel 3.3. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas KPM 
Data Signifikansi Keterangan 
Pretest KPM 0,053 Homogen 
Postest KPM 0,798 Homogen 
 Dikarenakan skor pretest dan posttest KPM berdistribusi normal dan homogen, maka uji t bisa 
dilakukan. Uji t dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 20. dengan Independent Samples t-Test.  
Berdasarkan hasil uji beda tersebut diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi (Sig.2-tailed) sebesar 0,712 > 0,05. Grafik rata-rata pretest dan posttest pada  kelas eksperimen 
dan kelas kontrol ditunjukkan pada Gambar 3.1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Grafik  skor rata-rata pretest dan posttest KPM 
Tidak terdapatnya pengaruh yang penggunaan media virtual PhET yang signifikan terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Darti, Fuadunazmi, dan 
P (2015) yang menyimpulkan bahwa penggunaan media laboratorium virtual fisika berpengaruh terhadap 
kemampuan pmecahan masalah siswa [7]. 
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pertama, karena kedua kelas sama-sama 
diberi perlakuan dengan  pembelajaran model CPS, dimana model pembelajaran ini memang bertujuan untuk 
melatihkan kemampuan pemecahan  masalah siswa. Sehingga baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
sama-sama mengalami peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah fisika.  
Selanjutnya, penggunaan media virtual PhET sebenarnya lebih ke arah untuk mempermudah siswa 
dalam memahami konsep yang dipelajarinya. Penggunaan media laboratorium virtual  berpengaruh terhadap 
penguasaan konsep dan kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi getaran dan gelmbang kelas VII 
SMPN 1 Alas Barat tahun ajaran  2013/2014 [8]. Selain itu, pembelajaran menggunakan media virtual lebih 
efektif untuk melatihkan keterampilan proses sains siswa. Faktor selanjutnya yang menyebabkan tidak 
terdapat pengaruh media virtual terhadap kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yaitu, karena siswa belum terbiasa menggunakan aplikasi PhET Sehingga siswa perlu dilatih terlebih 
dahulu. Hal ini membuat waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran kelas eksperimen lebih lama 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Berbeda dengan situasi pembelajaran pada kelas kontrol, siswa tidak 
menggunakan media PhET  dalam pembelajaran CPS sehingga siswa tidak perlu menyesuaikan diri dengan 
aplikasi PhET dan hanya perlu fokus dalam langkah-langkah pemecahan masalah CPS saja. 
a. Motivasi Berprestasi Siswa 
Tabel 3.4 menunjukkan hasil analisis deskriptif motivasi berprestasi kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Tabel 5. Data Deskriptif Motivasi Siswa 
Kelas Data Nilai Min Nilai Max Rata-Rata 
Standar 
Deviasi 
% Perbedaaan  
Eksperimen Postest 49 75 60,40 5,170 
0,83 % 
Kontrol Postest 48 76 59,90 6,090 
Berdasarkan uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS dengan uji kolmogrov-Smirnov dengan koreksi 
Liliefors didapatkan bahwa posttest motivasi berprestasi kelas eksperimen berdistribusi normal ditunjukkan 
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dengan Signifikansi (sig.2-tailed) > 0,05. Hasil uji normalitas data kemampuan pemecahan masalah dapat 
dilihat pada Tabel 3.5. 
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Motivasi Berprestasi 
Kelas Data Signifikansi Distribusi data 
Eksperimen Postest 0,200 Normal 
Kontrol Postest 0,200 Normal 
Kemudian uji homogenitas menggunakan aplikasi SPSS versi 20. Dengan analisis anova one way. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh bahwa varians kedua data adalah homogen ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi (sig.2-tailed) > 0,05. Hasil uji homogenitas motivasi berprestasi menunjukkan signifikansi 
(2-tailed) sebesar 0,223 sehingga data dinyatakan homogen. 
Dikarenakan skor posttest motivasi berprestasi berdistribusi normal dan homogen, maka uji t bisa 
dilakukan. Uji beda dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 20. dengan Independent Samples t-Test.  
Berdasarkan hasil uji beda tersebut diperoleh bahwa tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi (Sig.2-
tailed) sebesar 0,733 > 0,05. Grafik rata-rata posttest motivasi berprestasi pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik rata-rata posttest motivasi berprestasi 
Selain menggunakan uji t sampel independen, dilakukan perhitungan persentase perbedaan (% 
difference) dari rata-rata posttest motivasi berprestasi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Persentase 
perbedaan motivasi berprestasi kedua sampel sangat kecil yaitu 0,83 %. Dengan demikian berdasarkan uji t 
sampel independen dan perhitungan % perbedaan, tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi 
berprestasi kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
Hal ini karena terdapat beberapa faktor yang menyebabkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata motivasi berprestasi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pertama, karena belum terbiasanya 
siswa menggunakan media virtual PhET, sehingga ada beberapa siswa yang kurang termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran pada kelas eksprimen. 
Faktor lain yang menyebabkan tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi kelas eksperimen dan 
kelas kontrol adalah karena model pembelajaran yang diberikan pada kedua kelas adalah sama, yaitu 
Cooperative Problem Solving sehingga jenis tugas atau soal diskusi yang diberikan untuk kedua kelas sama, 
yaitu sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran CPS dan indikator kemampuan pemecahan masalah. 
Sehingga tingkat kesulitan soal diskusi yang mempengaruhi motivasi berprestasi kedua kedua kelas adalah 
sama. 
Selain itu, penggunaan media virtual PhET sejatinya bertujuan untuk mengatasi ketidaksediaan 
laboratorium riil untuk materi pembelajaran yang bersifat abstrak. Laboratorium virtual dapat menjadi media 
untuk membantu pengajar maupun instruktur dalam melaksanakan praktikum di sekolah. Selain itu 
menggunakan laboratorium virtual memiliki kelebihan di mana lebih menghemat dana dan tidak harus 
mengganti alat praktikum jika terdapat kerusakan [9]. 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
4.1 Kesimpulan   
Berdasarkan permasalahan dan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa: (1) Tidak terdapat 
perbedaan kemampuan pemecahan masalah yang signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan 
pemelajaran CPS berbantuan media virtual PhET dan siswa yang dibelajarkan dengan model CPS 
berbantuan media konvensional (2) Tidak terdapat perbedaan motivasi berprestasi  yang signifikan antara 
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siswa yang dibelajarkan dengan pemelajaran CPS berbantuan media virtual PhET dan siswa yang 
dibelajarkan dengan model CPS berbantuan media konvensional. 
4.2 Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan dari penelitian ini sebagai berikut: 1) guru hendaknya dapat 
memilih model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Salah satu 
alternatif model pembelajaran tersebut adalah model Cooperative Problem Solving, 2) perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut tentang penggunaan model Cooperative Problem Solving berbantuan media virtual 
PhET pada pembelajaran fisika pada konsep yang lain, dan 3) guru perlu mengenalkan kepada siswa media 
virtual PhET dalam pembelajaran fisika. 
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